PENGEMBANGAN PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA BERBASIS LINGKUNGAN PADA MATERI ASAM BASA KELAS XI IPA by Susanti, Jumiana et al.
1PENGEMBANGAN PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA BERBASIS
LINGKUNGAN PADA MATERI ASAM BASA KELAS XI IPA
Jumiana Susanti, Eny Enawaty,Husna Amalya Melati
Program Studi Pendidikan Kimia FKIP Untan Pontianak
Email:jumiana0406@gmail.com
Abstract
This study aimed to produce a chemical practicum guide environment-based acid-
base material that is feasible to use and find out the students' response to the guide
that was developed. The form of research used is research and development (R & D)
which refers to the 4D development model modified to 3D. The subject of this study
was an environment-based chemical practicum guide which was piloted in limited
trials and extensive trials. Data collection instruments used were feasibility
questionnaires and student response questionnaires. The practicum guide is validated
by material experts, linguists and graphic experts. The results of the validation of the
practicum guide on the feasibility of the content and presentation obtained a
percentage of 92.71% and 89.30%, the linguistic feasibility obtained a percentage of
90.47% and the graphic feasibility of 95.37%. The results of the student testing
response were limited to 82.6% and in the extensive trial of 83.2%. The results of the
data analysis show that the environmental-based chemistry lab guide is very suitable
for use in learning.
Keywords: practicum guide, environment-based, acid-base material
PENDAHULUAN
Kimia termasuk cabang ilmu yang tidak
dapat dipahami hanya dengan membaca,
akan tetapi untuk menguasai konsep-konsep
yang terdapat di dalam kimia diperlukan
keterlibatan siswa secara aktif baik dalam
pembelajaran maupun kegiatan praktikum di
laboratorium. Praktikum kimia selain dapat
melatih siswa bagaimana penggunaan alat
dan bahan yang tepat, juga membantu
pemahaman siswa terhadap materi kimia
yang diajarkan di kelas.Bagi siswa yang
memiliki rasa ingin tahu tinggi, melalui
praktikum mereka memperoleh jawaban dari
rasa ingin tahunya secara nyata.Kegiatan
praktikum tersebut membutuhkan penuntun
guna menunjang keterlaksanaannya (Laila
Miftahul, 2011).
Penuntun praktikum adalah sebuah
bukuyang disusun untuk membantu
pelaksanaan praktikum yang berisi tata cara
persiapan, pelaksanaan, analisis data dan
pelaporan. Menurut Kilinc (2007), penuntun
praktikum merupakan fasilitas praktikum
yang sudah digunakan sejak lama untuk
membantu dan menuntun siswa agar dapat
bekerja secara continue dan terarah karena
berisikan panduan tahapan-tahapan kerja
praktikum bagi siswa maupun bagi guru
sendiri.Komponen-komponen yang harus ada
dalam penuntun praktikum menurut Prastowo
(2012) adalah sebagai berikut: 1) judul
praktikum, 2) petunjuk belajar , 3)
kompetensi yang akan dicapai, 4) informasi
pendukung, 5) langkah kerja, dan 6)
penilaian praktikum.
Penuntun praktikum mutlak diperlukan
oleh setiap sekolah yang memiliki fasilitas
laboratorium agar kegiatan praktikum dapat
berlangsung dengan tertib. Penuntun
praktikum dapat diperoleh dengan cara
mengadopsi penuntun praktikum dari buku
2paket yang telah ada atau menyusun sendiri
praktikum yang sederhana yang lebih mudah
dipahami (Rismawati, 2012).Penuntun
praktikum yang digunakan SMA Negeri 5
Pontianak berupa lembar kegiatan praktikum
yang terdapat di dalam LKS kimia yang
menjadi pegangan guru dan siswa.Alat dan
bahan kimia yang terdapat di penuntun
tersebut tidak semuanya tersedia di
laboratorium, sehingga tidak semua konsep
kimia yang diajarkan diikuti praktikum di
laboratorium. Guru hanya melakukan
praktikum pada materi larutan elektrolit dan
non elektrolit dikarenakan kemudahan untuk
mendapatkan alat dan bahannya.
Satu di antara materi kimia yang
melibatkan kegiatan praktikum adalah asam
basa. Proses pembelajaran kimia materi asam
basa menekankan pada pemberian
pembelajaran secara langsung terhadap objek
konkrit yang berhubungan dengan materi
asam basa seperti praktikum di
laboratorium.Kenyataan di lapangan
berdasarkan hasil wawancara terhadap guru
mata pelajaran kimia di SMA Negeri 5
Pontianak diperoleh informasi bahwa pada
materi asam-basa tidak dilakukan
praktikum.Bahan praktikum yang terdapat
dalam penuntun yang digunakan guru sering
tidak terdapat di laboratorium.Fasilitas alat di
laboratorium jika dibandingkan dengan rasio
siswa juga masih sangat minimum seperti
tabung reaksi, rak tabung reaksi, lumpang
dan alu, pipet tetes dan gelas ukur, sehingga
hanya bisa dibuat kelompok besar ketika
praktikum.
Kekurangan berbagai alat dan bahan
kimia menjadi kendala terlaksananya
kegiatan praktikum di sekolah.Menghadapi
kendala seperti ini, diperlukan satu inovasi
sebagai solusi untuk mengatasi kurangnya
ketersediaan alat dan bahan yang mendukung
praktikum.Salah satu upaya untuk mengatasi
hal ini yaitu menggunakan penuntun
praktikum berbasis lingkungan. Penuntun
praktikum berbasis lingkungan diharapkan
dapat memberikan wawasan kepada guru dan
siswa bahwa praktikum kimia dapat
dilaksanakan dengan memanfaatkan bahan
yang terdapat di lingkungan sekitar, mudah
di dapat dan tidak memerlukan biaya yang
mahal  (Mastura, 2017).
Pada praktikum asam-basa ini bisa
memanfaatkan bahan-bahan yang ada di
lingkungan.Larutan HCl dan larutan H2C2O4
tidak tersedia di laboratorium, kedua larutan
asam tersebut bisa diganti dengan air jeruk
dan cuka. Pada larutan basa NaOH dan
Larutan Ba(OH)2 juga tidak tersedia,
alternatif lain adalah dengan menggunakan
air sabun dan larutan soda kue. Selain bahan
yang menggunakan bahan alami, indikator
juga menggunakan indikator alami yaitu
indikator yang berasal dari bahan alam.
Menurut Salirawati (2001) beberapa
jenis tanaman dapat dijadikan sebagai
indikator alami diantaranya adalah bunga
kembang sepatu, kunyit, daun pacar air,
bunga nusa indah, kubis ungu, umbi bit, kulit
manggis, dan daun rhoeo discolor.Pada
penelitian ini bahan alami yang digunakan
sebagai indikator adalah kunyit, bunga
kembang sepatu, daun pacar air dan daun
rhoeo discolor .Penggunaan indikator alami
untuk praktikum kimia merupakan salah satu
cara memanfaatkan bahan alam yang ada di
lingkungan menjadi media pembelajaran
penuntun praktikum. Penuntun praktikum
berbasis lingkungan merupakan sarana
pendukung proses praktikum yang bahannya
bisa dengan mudah diperoleh dari lingkungan
sekitar.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan yaitu
metode penelitian dan pengembangan atau
Research and Developoment (R & D). Pada
pelaksanaannya R & D merupakan penelitian
untuk menciptakan produk baru maupun
menyempurnakan produk yang sudah ada
(Sugiyono, 2017). Penelitian dan
pengembangan yang dilakukan dalam
penelitian adalah mengembangkan penuntun
praktikum kimia berbasis lingkungan pada
materi larutan asam basa.Prosedur penelitian
pengembangan pada penelitian ini
disesuaikan dengan model pengembangan
Thiagarajan 4D define, design, development
dan disseminate. Penelitian ini dilakukan
hingga tahap developmenthal ini dikarenakan
3penelitian dan pengembangan yang dilakukan
hanya sampai menentukan respon siswa
terhadap penuntun yang
dikembangkantidakuntukdidesiminasikan.
Subjek dalam penelitian ini adalah
penuntun praktikum kimia berbasis
lingkungan pada materi larutan asam basa,
sedangkan subjek uji coba  penelitian yaitu
siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 5
Pontianak. Uji coba pengembangan
penelitian ini dilakukan pada uji coba
terbatas dan uji coba luas.Uji coba terbatas
dalam penelitian ini dilakukan pada siswa
kelas XI IPA 3 dan XI IPA 4 SMA Negeri 5
Pontianak sebanyak 10 orang siswa, masing-
masing kelas diambil 5 orang siswa
berkemampuan tinggi. Pada uji coba luas
dipilih 30 orang siswa dari kelas XI IPA 1,
XI IPA 3, dan XI IPA 4. Masing-masing
kelas diambil 10 orang siswa.Siswa yang
dipilih untuk uji coba luasmerupakan siswa
yang tidak termasuk pada uji coba terbatas.
Prosedur penelitian pengembangan pada
penelitian ini disesuaikan dengan model
pengembangan Thiagarajan 4D yang
dilakukan sampai tahap develop karena
penelitian dilakukan sampai pada uji coba
pengembangan.
Tahap Define
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap defineini antara lain: (1) analisis ujung
depan dilakukan dengan mewawancarai guru
kimia tentang kendala yang dihadapi di
sekolah (2) analisis siswa yaitu telaah tentang
karakteristik siswa yang sesuai dengan desain
pengembangan perangkat pembelajaran (3)
analisis konsep merupakan satu langkah
penting untuk membangun konsep atas
materi-materi yang digunakan sebagai sarana
pencapaian kompetensi dasar(4) analisis
tugas dilakukan untuk menentukan
keterampilan yang harus dipenuhi siswa dari
pembelajaran dan (5) Perumusan tujuan
pembelajaran.
Tahap Design
Langkah yang dilakukan pada tahap
designyaitu: (1) penyusunan standar tes, kisi-
kisi standar tesmenentukan larutan yang
bersifat asam, menentukan larutan yang
bersifat basa, dan menentukan perubahan
warna apa yang terjadi pada ekstrak yang
ditetesi larutan asam basa, (2) pemilihan
media dilakukan untuk mengidentifikasi
media pembelajaran yang relevan dengan
karakteristik materi, (3) pemilihan format
mengacu pada format penuntun praktikum
menurut Prastowo (2012) , dan (4) rancangan
awal produk yang dikembangkan.
Tahap Develop
Langkah yang terdapat pada tahap
developyaitu: (1) validasi dilakukan dengan
uji kelayakan perangkat awal oleh validator.
Uji kelayakan inibertujuan untuk mengetahui
tingkat kelayakanpenuntun praktikumkimia
berbasis lingkungan pada materi larutan asam
basayang ditinjau dariaspek materi,
aspekpenyajian, aspek bahasa, dan aspek
grafika dan (2) uji coba pengembangan
merupakan kegiatan ujicoba rancangan
produk pada subjek uji.Uji coba terbatas
dalam penelitian ini dilakukan pada siswa
kelas XI IPA 3 dan XI IPA 4 SMA Negeri 5
Pontianak sebanyak 10 orang siswa, masing-
masing kelas diambil 5 orang siswa
berkemampuan tinggi. Pada uji coba luas
dipilih 30 orang siswa dari kelas XI IPA 1,
XI IPA 3, dan XI IPA 4. Masing-masing
kelas diambil 10 orang siswa.Siswa yang
dipilih untuk uji coba luasmerupakan siswa
yang tidak termasuk pada uji coba terbatas.
Teknik pengumpul data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik
komunikasi tidak langsung, yaitu
menggunakan angket respon siswa dan
lembar penilaian penuntun
praktikum.Menurut Margono (2010) teknik
komunikasi tidak langsung merupakan teknik
pengumpul data dengan
mempergunakankuesioner sebagai alat
pengumpul data dalam penelitian.
Alat pengumpul data berupa lembar
penilaian kelayakan dibuat berdasarkan
standar kelayakan dari Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) dengan aspek
kelayakan isi, penyajian, kebahasaan dan
kegrafikan..Angket respon siswa yang telah
divalidasi oleh dua orang dosen Pendidikan
4Kimia FKIP Untan.Angket respon terdiri dari
aspek kemenarikan, kemudahan, dan
keterpahaman (Gilliland, 1972).
Hasil penilaian kelayakan penuntun
praktikum kimia berbasis lingkungan pada
materi asam basa dianalisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) menghitung
frekuensi skor penilaian tiap pernyataan, (2)
menghitung skor total tiap pernyataan,
menghitung persentase perolehan skor tiap
pernyataan, (3) menghitung persentase rata-
rata kelayakan penuntun praktikum kimia
berbasis lingkungan dan (4) menentukan
kriteria kelayakan penuntun praktikum
berbasis lingkungan dengan kriteria
interpretasidapat dilihat pada Tabel 1.




1 85,1%-100% Sangat layak
2 70,1%-85% Layak
3 50,1%-70% Kurang layak
4 01%-50,% Tidak layak
Sumber: Riduwan.(2008)
Angket respon siswa terhadap tingkat
keterbacaan dianalisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) menghitung
frekuensi responden yang memilih Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS),
dan Sangat Tidak Setuju (STS) pada tiap
pernyataan positif dan negatif, (2)
menghitung skor total tiap-tiap penyataan
sesuai kriteria skala likert, (3) menghitung
persentase perolehan skor tiap pernyataan,
(4) menghitung persentase total respond an
(5) menentukan kriteria kelayakan dan
respon tiap pernyataan ditentukan dengan
interpretasi dalam Riduwan (2008). Kriteria
respon terhadap produk tergolong baik
apabila memperoleh persentase ≥
61%.Kriteria tingkat respon siswa terhadap
penuntun praktikum kimia dapat dilihat pada
Tabel 2.
Tabel 2. Kriteria Tingkat Respon Siswa
No Angka Kriteria Validasi








Validasi dilakukan dengan uji kelayakan
perangkat awal oleh validator.Uji kelayakan ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan
penuntun praktikum kimia berbasis lingkungan
pada materi larutan asam basayang ditinjau dari
aspek materi, aspek penyajian, aspek bahasa,
dan aspek grafika.Validator dalam penelitian ini
terdiri dari tiga orang untuk setiap aspek
penilaian.Validasi dilakukan oleh satu orang
dosen bahasa FKIPUntan,tiga orang dosen
pendidikan kimia FKIP Untan dan satu orang
guru kimia SMK-SMTI Pontianak.
Hasil penilaian kelayakan aspek isi,
penyajian, kebahasaan dan kegrafikan terhadap
penuntun praktikum  berturut 92,71%, 90,47%,
91,66%,  dan 95,37% dengan rata-rata 92,55%
dengankategorisangat layak.Dengan demikian,
penuntun praktikum kimia berbasis lingkungan
pada materi larutan asam basaini sangat layak
digunakan pada praktikum sifat larutan asam
basa.Selanjutnya dilakukan tahap revisi produk
awal untuk menyempurnakan penuntun
praktikum berdasarkan komentar dan masukan
dari para ahli sebelum dilakukan uji lapangan
awal untuk mengukur respon siswa.Hasil
penilaian ahli terhadap penuntun praktikum
yang dikembangkan disajikan dalam bentuk
grafik pada Gambar 1.
5Grafik 1. Tingkat Kelayakan Penuntun Praktikum Kimia Berbasis Lingkungan
Validator memberikan penilaian dan
komentar mengenai kelayakan penuntun
praktikum. Selanjutnya adalah menganalisis
data kuantitatif yang diperoleh dari hasil
lembar penilaian kalayakan.
Validasi Materi
Validasi materi terdiri dari aspek isi dan
penyajian yang dilakukan sebanyak dua kali
yaitu pada tanggal 24 Juli 2018 dan 31
Agustus 2018 oleh dua dosen dan satu orang
guru kimia SMK Prodi Analisis Pengujian
Laboratorium. Hasil penilaian kelayakan isi
oleh ahli materi, dapat diketahui persentase
rata-rata kelayakan isi Penuntun Praktikum
Kimia yaitu92,71%, sedangkan rata-rata
kelayakan penyajian sebesar 90,47%yang
berarti termasuk dalam kategori sangat layak.
Berdasarkan saran dari ahli materi pada
aspek isi dan penyajian terdapat bagian yang
perlu diperbaiki, yaiu bagian daftar gambar,
dasar teori pada bagian asam, dasar teori
pada bagian sifat larutan asam dan dasar teori
pada bagian basa. Pada bagian daftar gambar
penulisan “Daun Rhoeo discolor”
ditambahkan kata adam hawa agar siswa
tidak bingung dengan tumbuhannya karena
hanya ada nama ilmiahnya, pada bagian dasar
teori kalimat awal penjelasan tentang asam
tidak perlu dituliskan, bagian sifat asam ada
beberapa kata yang perlu ditambahkan yaitu
kata “sintesis, asam, ion, dan asam bromida”
agar lebih mudah dipahami siswa, dan pada
setelah pertanyaan perlu ditambahkan kolom
























Gambar 1 : Revisi pada Bagian Daftar Gambar
Setelah Revisi
6Gambar 2 : Revisi pada Bagian Dasar Teori bagian Asam
Gambar 3 : Revisi pada Bagian Dasar Teori bagian Sifat Larutan Asam








Validasi kebahasaan dilakukan sebanyak
dua kali yaitu pada tanggal 25 Juli 2018 dan
tanggal 27 juli 2018 oleh dua dosen dan satu
guru kimia SMK Prodi Analisis Pengujian
Laboratorium. Hasil penilaian dari aspek
kebahasaan diperoleh presentase rata-rata
sebesar 91,66% dengan kategori sangat layak
artinya bahwa penuntun praktikum kimia
berbasis lingkungan yang dikembangkan dari
aspek kebahasaan sudah memenuhi
kelayakan untuk diujikan di lapangan dengan
revisi. Berdasarkan saran dari ahli bahasa
yaitu diperlukan perbaikan untuk menuliskan
nama penulis pada kata pengantar dan
mengganti penomoran dengan
bulletsmenjadinumbering.
Gambar 5 : Revisi pada Bagian Kata Pengantar dalam Penuntun Praktikum Kimia
Gambar 6: Revisi pada Halaman 1Bulletsmenjadinumbering.
Validasi Kegrafikan
Validasi kegrafikan dilakukan sebanyak
dua kali yaitu pada tanggal 25 Juli 2018 dan
tanggal 27 Juli 2018 oleh dua dosen
Pendidikan Kimia FKIP Untan dan satu
dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia FKIP Untan. Berdasarkan hasil
penilaian yang dilakukan ahli dari aspek
kegrafikan, menunjukkan penuntun
praktikum kimia berbasis lingkungan yang
dikembangkan layak diuji cobakan di
lapangan presentase 95,37 %. Berdasarkan
saran dari ahli grafika, bagian yang perlu
diperbaiki adalah cover,gambaryang
ditampilkan sebaiknya satu gambar saja, dan
Setelah Revisi
Sebelum Revisi Setelah Revisi
Sebelum Revisi
8tata letak tulisan serta gambar harussejajarpada penuntun praktikum kimia.
Gambar 7: Revisi pada Bagian Cover Penuntun PraktikumKimia
Gambar 8: Revisi pada Halaman 1 Penuntun PraktikumKimia
Gambar 9: RevisiTata Letak Tulisan serta Gambar  Penuntun PraktikumKimia
Sebelum Revisi Setelah Revisi
Sebelum Revisi Setelah Revisi
Sebelum Revisi Setelah Revisi
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Hasil revisi awal penuntun praktikum
berdasarkan hasil validasi ahli perlu
dimodifikasi sebelum menjadi versi akhir
yang efektif.Pengumpulan data dalam
ujicoba ini menggunakan angket respon
siswa yang terdiri dari tiga aspek yaitu aspek
kemenarikan, kemudahan, dan keterpahaman.
Gilliland (1972)menyatakan bahwaaspek
kemenarikan berhubungan dengan minat
pembaca, aspek kemudahan berkaitan dengan
kejelasan tulisan (bentuk dan ukuran tulisan)
sedangkan aspek keterpahaman berkaitan
dengan karakteristik kata dan kalimat, seperti
panjang-pendeknya serta frekuensi
penggunaan kata atau kalimat, bangun
kalimat, dan susunan paragraf.  Angket
respon siswa divalidasi oleh dua orang dosen
pendidikan kimia terlebih dahulu sebelum
digunakan sebagai alat pengumpul data.
Uji Coba Terbatas
Ujicoba terbatas dilakukan pada siswa
kelas XI IPA 3 dan XI IPA 4 SMA Negeri 5
Pontianak sebanyak 10 orang siswa, masing-
masing kelas diambil 5 orang siswa
berkemampuan tinggisebagai subjek uji
terbatas penelitian.Pengumpulan data pada
uji coba terbatas menggunakan angket respon
siswa. Hasil rekapitulasi penilaian angket
respon siswa terhadapaspek kemenarikan,
kemudahan, dan keterpahamandapat dilihat
pada Tabel 3. Rata-rata penilaian angket
respon terhadap penuntun praktikum kimia
berbasis lingkungan pada uji coba terbatas
yaitu 82,6% dengan kriteria sangat baik.
Tabel3.Rekapitulasi Hasil Angket Respon Siswa pada Ujicoba Terbatas
Siswa berpendapat bahwa penuntun
praktikum kimia berbasis lingkungan yang
dikembangkan mudah dimengerti dan bahan
yang digunakan mudah ditemui dalam
kehidupan sehari-hari,namun terdapat
beberapa saran dari responden untuk
perbaikan penuntun praktikum kimia berbasis
lingkungan.Saran responden yaitu pada dasar
teori perlu ditambahkan catatan penting agar
lebih mudah diingat dan dipahami, kemudian
pada prosedur kerja takaran bahan yang
digunakan lebih diperjelas lagi agar tidak
bingung saat praktikum.
Uji Coba Luas
Uji coba luas dilakukan pada 30 orang
subjek.Pada uji coba luas ini dipilih 30 orang
siswa dari kelas XI IPA 1, XI IPA 3, dan XI
IPA 4. Masing-masing kelas diambil 10
orang siswa.Siswa yang dipilih untuk uji
coba luasmerupakan siswa yang tidak
termasuk pada uji coba terbatas.Hasil
persentase aspek kemenarikan kemudahan,
dan keterpahaman terhadap produk dapat
dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Angket Respon Siswa pada Ujicoba Luas
No. Aspek yang dinilai Hasil PenilaianRata-rata Skor (%) Kriteria
1. Kemenarikan 84 Sangat Baik
2. Kemudahan 79,87 Baik
3. Keterpahaman 83,9 Sangat Baik
Rata-rata persentase aspek 82,6 Sangat Baik
No. Aspek yang dinilai Hasil Penilaian
Rata-rata Skor (%) Kriteria
1. Kemenarikan 84,6 Sangat Baik
2. Kemudahan 83,2 Sangat Baik
3. Keterpahaman 81,7 Sangat Baik
Rata-rata persentase aspek 83,2 Sangat Baik
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Pada Tabel 4dapat diketahui nilai rata-rata
skor angket responsiswa adalah 83,2%
dengan kriteria sangat baik. Siswa
berpendapat tampilan penuntun praktikum
bagus dan menarik dengan adanya gambar
dan keterangan yang disajikan.Isinya
menarik perhatian pembaca, jelas, lengkap,
dan mudah dipahami.Saran yang diberikan
oleh siswa yaitu perbaiki pengetikan tulisan
karena terdapat kesalahan ketik pada
halaman 4 “okigen” seharusnya diketik
“oksigen”.Oleh karena itu, dilakukan revisi
denganpada halaman 4 terhadap kata
oksigen. Berdasarkan uraian di atas,
penelitian ini membuktikan penuntun
praktikum kimia berbasis lingkungan layak





pengembangan penuntun praktikum kimia
berbasis lingkungan dapat disimpulkan
bahwa: (1) Penuntun praktikum kimia
berbasis lingkungan pada materi asam basa
memperoleh hasil rata-rata dari empat aspek
penilaian sebesar 92,55%   yang berarti
bahwa penuntun praktikum yang
dikembangkan sangat layak digunakan dalam
pembelajaran.(2) Pada ujicoba terbatas, hasil
respon siswa rata-rata sebesar 82,6% dengan
kriteria sangat baik. Pada uji coba luas hasil
respon siswa terhadap penuntun praktikum
kimia berbasis lingkungan pada materi asam
basa memperoleh presentase rata-rata sebesar
83,2% dengan kriteria sangat baik.
Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
diharapakan guru bisa mengembangkan
penuntun praktikum pada materi asam basa
dan sekolah juga diharapkan menambah alat
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